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Abstrak: Plant Awareness Disparity (PAD) merupakan fenomena yang menunjukkan
kurangnya perhatian atau kesadaran individu terhadap tumbuhan di lingkungan sekitar.
Kesenjangan ini dapat mempengaruhi kemampuan calon guru biologi dalam
mengidentifikasi jenis-jenis tumbuhan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
korelasi antara PAD dan kemampuan identifikasi tumbuhan calon guru biologi. Metode
yang digunakan adalah korelasional dengan instrumen berupa kuesioner PAD dan tes
identifikasi tumbuhan lokal. Populasi penelitian adalah seluruh calon guru biologi
Universitas Siliwangi sebanyak 518 orang. Sampel diambil menggunakan teknik
purposive sampling yaitu mahasiswa tingkat 1 dan 2 sebanyak 200 mahasiswa. Analisis
data menggunakan uji korelasi regresi sederhana dan berdasarkan hasil analisis
ditemukan bahwa PAD memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan
identifikasi tumbuhan, dengan nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0.75. Hal ini
menunjukkan bahwa 75% variasi dalam kemampuan identifikasi tumbuhan dapat
dijelaskan oleh PAD sedangkan 25% dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel yang
diukur. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan kesadaran terhadap
keberagaman tumbuhan dapat meningkatkan keterampilan calon guru biologi dalam
mengidentifikasi tumbuhan. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan pentingnya
strategi pembelajaran untuk meningkatkan kesadaran akan keberadaan tumbuhan dalam
pendidikan biologi dan meningkatkan kemampuan identifikasi tumbuhan calon guru serta
memperkaya literasi botani generasi mendatang.

Kata Kunci: Plant Awareness Disparity, ldentifikasi Tumbuhan, Mahasiswa

Abstract: Plant awareness disparity (PAD) is a phenomenon that indicates individuals'
lack of attention or awareness towards plants in their surrounding environment. This gap
can affect the ability of pre-service biology teachers to identify plant types. This study
aims to analyze the correlation between PAD and plant identification skills in preservice
teachers. This study aims to analyze the correlation between PAD and plant identification
skills in students. The method used is correlational with instruments in the form of PAD
questionnaires and local plant identification tests. The research population was all
prospective biology teachers at Siliwangi University, totaling 518 people. Samples were
taken using purposive sampling techniques, including 200 preservice biology teachers in
grades 1 and 2. Data analysis using a simple regression correlation test, and based on the
results of the analysis, it was found that PAD has a significant influence on plant
identification ability, with a coefficient of determination (R?) value of 0.75. This shows
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that 75% of the variation in plant identification ability can be explained by PAD, while
25% is influenced by other factors outside the measured variables. This finding indicates
that increasing awareness of plant diversity can improve the skills of prospective biology
teachers in identifying plants. The implications of this study indicate the importance of
learning strategies to increase awareness of the existence of plants in biology education
and improve the plant identification skills of prospective teachers and enrich the botanical
literacy of the next generation.

Keywords: Plant Awareness Disparity, Plant Identification, Preservice Teacher

PENDAHULUAN

Tumbuhan memiliki peran krusial dalam menjaga keseimbangan ekosistem dan
menyediakan kebutuhan dasar manusia. Namun, kesadaran individu terhadap pentingnya
tumbuhan sering kali lebih rendah dibandingkan dengan hewan yang dikenal dengan
fenomena plant awareness disparity (PAD) (Brownlee, 2023; Marcos-Walias, 2023).
PAD merujuk pada perbedaan tingkat kesadaran tentang tumbuhan di antara individu
yang berujung pada minimnya perhatian terhadap keanekaragaman tumbuhan serta
rendahnya upaya konservasi (Prokop, 2023). Fenomena ini menjadi tantangan dalam
dunia pendidikan, khususnya pada pembelajaran botani. Mahasiswa sering menganggap
botani sebagai bidang yang membosankan atau kurang relevan (Kletecki et al., 2023).
Kondisi ini dapat berdampak signifikan terhadap kemampuan calon guru biologi dalam
mengidentifikasi tumbuhan.

Kemampuan calon guru biologi dalam mengidentifikasi tumbuhan menjadi aspek
fundamental dalam pendidikan biologi, terutama dalam mata pelajaran yang berbasis
pada pengenalan tumbuhan. Pemahaman yang mendalam tentang taksonomi, morfologi,
serta peran tumbuhan dalam ekosistem sangat diperlukan untuk mengatasi tantangan
PAD. Oleh karena itu, kemampuan mengidentifikasi tumbuhan merupakan salah satu
kemampuan yang sangat penting dimiliki oleh calon guru biologi (Borsos, 2023; Finger
et al., 2022). Kemampuan tersebut tidak hanya meningkatkan efektivitas pengajaran,
tetapi juga memperkuat hubungan antara pengetahuan teoretis dan aplikasi praktis di
bidang seperti botani, ekologi, dan konservasi (Weigelt et al., 2022). Pengetahuan yang
terbatas tentang identifikasi tumbuhan akan berpotensi mengurangi kualitas pengajaran
dan mempengaruhi pemahaman tentang pentingnya tumbuhan dalam kehidupan sehari-
hari (Ahi et al., 2018). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa kesenjangan ini bisa
menghambat kemampuan guru dalam merancang pembelajaran yang relevan dan
aplikatif (Marcos-Walias, 2023).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kesadaran calon guru biologi terhadap
tumbuhan sangat dipengaruhi oleh latar belakang, tempat tinggal, interaksi dengan
lingkungan sekitar, dan pengalaman dengan tumbuhan. Calon guru biologi yang berasal
dari daerah pedesaan atau kawasan dengan keanekaragaman hayati yang tinggi cenderung
memiliki hubungan yang lebih dekat dengan tumbuhan karena paparan sehari-hari
terhadap aktivitas seperti berkebun, bertani, atau pengamatan alam (Barrutia, 2022).
Sebaliknya, calon guru biologi dari lingkungan perkotaan sering kali memiliki akses yang
lebih terbatas pada keanekaragaman tumbuhan dan pengalaman langsung dengan alam,
sehingga pemahamannya cenderung lebih rendah (Diez et al., 2018).
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Selain itu, pengalaman sebelumnya dalam proses pembelajaran juga memainkan
peran penting. Calon guru biologi yang telah mengikuti program atau kegiatan berbasis
ekosistem, seperti eksplorasi lapangan cenderung memiliki kesadaran yang lebih tinggi
terhadap pentingnya tumbuhan dibandingkan calon guru biologi yang hanya terpapar
pada pembelajaran berbasis teori di kelas (Akpmnarli & Koéseoglu, 2024). Penelitian
menunjukkan bahwa keterlibatan langsung dengan tumbuhan, baik melalui praktikum
maupun kegiatan eksplorasi lapangan dapat memperkaya pemahaman dan meningkatkan
kemampuan identifikasi tumbuhan (Cedergvist, 2023).

Perbedaan pengalaman yang dimiliki oleh calon guru menunjukkan adanya
variasi dalam kesadaran terhadap tumbuhan, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi
kemampuan mengidentifikasi tumbuhan. Oleh karena itu, penting dilakukan analisis
Perbedaan pengalaman yang dimiliki oleh calon guru menunjukkan adanya variasi dalam
kesadaran terhadap tumbuhan, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi kemampuan
mengidentifikasi tumbuhan. Oleh karena itu, penting dilakukan analisis.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian adalah korelasional yang bertujuan untuk menganalisis hubungan
antara PAD dengan kemampuan identifikasi tumbuhan calon guru biologi. Penelitian ini
dilaksanakan selama periode Agustus - September 2024.

Populasi penelitian adalah seluruh calon guru biologi Jurusan pendidikan
Pendidikan Biologi, Universitas Siliwangi sebanyak 518 orang. Sampel diambil
menggunakan teknik purposive sampling, dengan kriteria partisipan adalah calon guru
biologi tingkat pertama dan kedua. Total partisipan dalam penelitian ini berjumlah 200
orang. Pemilihan sampel tingkat pertama dan kedua didasarkan pada pertimbangan
bahwa mereka sudah memiliki pengalaman belajar biologi yang relevan, tetapi masih
berisiko terpengaruh oleh fenomena PAD.

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data PAD berupa kuesioner
untuk mengukur tingkat kesadaran calon guru biologi terhadap tumbuhan. Kuesioner
terdiri dari 25 item yang mencakup empat indikator yang dikembangkan Parsley (2022)
meliputi attitude (sikap), knowledge (pengetahuan), relative interest (ketertarikan relatif),
dan attention (perhatian). Setiap pernyataan dievaluasi menggunakan skala Likert 1-5.
Sedangkan instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan
identifikasi tumbuhan berupa tes yang mengukur kemampuan calon guru biologi dalam
mengidentifikasi jenis-jenis tumbuhan lokal. Tes ini terdiri dari 30 soal multiple choice
yang terdiri dari gambar, deskripsi morfologi, klasifikasi, dan peran tumbuhan dalam
kehidupan.

Sebelum instrumen digunakan, validasi isi dan konstruk dilakukan untuk
memvalidasi instrumen PAD dan kemampuan identifikasi tumbuhan dengan melibatkan
dua orang dosen dari Jurusan Pendidikan Pendidikan Biologi. Validasi isi bertujuan untuk
memeriksa setiap item sesuai dengan tujuan pengukuran, sementara validasi konstruk
memastikan bahwa indikator yang digunakan menggambarkan konsep PAD dan
kemampuan identifikasi tumbuhan sesuai teori yang ada. Berdasarkan hasil validasi,
instrumen PAD dan kemampuan identifikasi tumbuhan dinyatakan layak digunakan
untuk mengukur kesadaran calon guru biologi terhadap tumbuhan.

Analisis data dalam penelitian ini melibatkan dua jenis skala yang berbeda, yaitu
skala ordinal untuk data PAD dan skala interval untuk data tes kemampuan identifikasi
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tumbuhan. Untuk menyamakan skala data, data PAD ditransformasi menjadi skala
interval menggunakan Method of Successive Interval (MSI). Analisis data dilakukan
menggunakan SPSS versi 26 for windows. Sebelum melakukan uji hipotesis, dilakukan
uji prasyarat analisis meliputi normalitas dan linearitas data, selanjutnya dilakukan uji
hipotesis dengan analisis korelasi dan regresi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif Plant Awareness Disparity dan Kemampuan Identifikasi
Tumbuhan

Statistik deskriptif menunjukkan bahwa PAD dan kemampuan identifikasi
tumbuhan memiliki distribusi skor yang bervariasi, mencakup skor maksimum,
minimum, rentang nilai, standar deviasi, dan varians seperti yang ditunjukkan oleh Tabel
1.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Analisis Deskriptif

Variabel Plant Awareness Disparity Kemampuan ldentifikasi
Tumbuhan
Skor maksimum 5 30
Skor minimum 1 10
Rentang 4 20
Standar deviasi 1.14 4.50
Varians 1.30 20.25

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh informasi bahwa PAD memiliki skor yang berkisar
antara 1 hingga 5 dengan standar deviasi 1.14 dan varians 1.30, yang mengindikasikan
bahwa tingkat kesadaran terhadap tumbuhan di antara peserta relatif bervariasi tetapi
tidak terlalu menyebar jauh dari nilai rata-rata. Sementara itu, kemampuan identifikasi
tumbuhan menunjukkan rentang skor dengan rentang 10 hingga 30, dengan standar
deviasi 4.50 dan varians 20.25. Nilai ini mencerminkan tingkat variasi yang lebih besar
dalam kemampuan peserta dalam mengenali dan mengklasifikasikan tumbuhan.
Perbedaan dalam tingkat sebaran kedua variabel ini mengindikasikan bahwa meskipun
ada variasi dalam kesadaran terhadap tumbuhan, perbedaan kemampuan dalam
mengidentifikasi tumbuhan jauh lebih signifikan. Hal ini menunjukkan perlunya
eksplorasi lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keterampilan
identifikasi tumbuhan serta bagaimana kesadaran terhadap tumbuhan berkontribusi
terhadap perbedaan tersebut.

Pengujian Prasyarat Analisis

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan dengan dua variabel, yaitu PAD (X)
dan kemampuan identifikasi tumbuhan (Y). Untuk menguji hubungan antara kedua
variabel tersebut, digunakan analisis regresi korelasi sederhana. Sebelum melakukan
pengujian, data yang digunakan harus memenuhi dua syarat, yaitu terdistribusi normal
dan memiliki hubungan linear.

Berdasarkan hasil perhitungan model regresi diperoleh nilai konstanta a = 15.635,
koefisien b=3.92. Jadi model regresi Y atas X adalah ¥ = 15.635+ 3.92 Xi. Pengujian
normalitas dilakukan terhadap galat taksiran regresi, yaitu selisih antara nilai prediksi Y
dan nilai observasi Y dengan menggunakan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov melalui

BIOLOGI SEL (VOL 14 NO 1 EDISI JAN-JUN 2025 ISSN 2252-858X/E-ISSN 2541-1225) PAGE 4



e

JURNAL BIOLOGY SCIENCE & EDUCATION 2025 | RINALDI R. PUTRA, DKK

SPSS versi 26 for window. Jika nilai signifikansi (p-value) dari uji normalitas lebih besar
dari 0.05, maka galat taksiran dianggap terdistribusi normal. Berdasarkan perhitungan,
nilai p-value yang diperoleh sebesar 0.117>0.05 yang berarti data galat taksiran
terdistribusi normal seperti yang ditunjukan pada Tabel 2.

Tabel 2. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 200
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation .04991456

Most Extreme Differences Absolute .108

Positive .082

Negative -.108

Test Statistic .108

Asymp. Sig. (2-tailed) 1174

Pengujian linearitas regresi dilakukan melalui uji F dengan bantuan SPSS.
Hipotesis yang diuji adalah hipotesis nol (Ho) yang menyatakan tidak ada hubungan linear
antara PAD dan kemampuan identifikasi tumbuhan, dan hipotesis alternatif (Hi) yang
menyatakan ada hubungan linear. Berdasarkan hasil analisis regresi yang dilakukan,
diperoleh nilai F hitung sebesar 29.544 dengan p-value sebesar 0.000. Karena p-value
lebih kecil dari 0.05, maka hipotesis nol (Ho) ditolak, yang berarti terdapat hubungan
linear yang signifikan antara PAD dan kemampuan identifikasi tumbuhan. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi Y = 15.635+ 3.92 Xi berbentuk
garis linear. Data hasil uji linearitas disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. ANOVA Uji Linearitas Plant Awarenss Disparity atas Kemampuan Identifikasi Tumbuhan

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 312.472 1 312.472 29.544 0.000
Residual 206.561 198 1.043
Total 519.033 199
Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan SPSS (Tabel 4), nilai p-value
untuk koefisien regresi PAD adalah 0.000, yang lebih kecil dari 0.05. Dengan demikian,
hipotesis nol (Ho) ditolak, yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara PAD dan
kemampuan identifikasi tumbuhan. Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 15.635+
3.92 Xi. Persamaan ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan skor PAD sebesar satu unit
akan diikuti oleh peningkatan skor kemampuan identifikasi tumbuhan sebesar 3.92 unit,
dengan nilai konstanta 15.635. Nilai konstanta ini menunjukkan bahwa ketika nilai PAD
adalah nol, skor kemampuan identifikasi tumbuhan diprediksi sebesar 15.635. Model
regresi ini signifikan dan dapat digunakan untuk memprediksi pola hubungan antara PAD
dan kemampuan identifikasi tumbuhan, dengan asumsi bahwa hubungan linier dan
asumsi-asumsi regresi lainnya terpenuhi. Nilai R? sebesar 0.75 menunjukkan bahwa 75%
variasi dalam kemampuan identifikasi tumbuhan dapat dijelaskan oleh variabel PAD,
sedangkan 25% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model.
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Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linear antara PAD dan Kemampuan lIdentifikasi Tumbuhan

Predictor B (Unstandardized Standard t Sig. (p- R2
Coefficients) Error value)
(Constant) 15.635 1.500 10.42 0.000
PAD (X) 3.920 0.450 8.71 0.000 0.75

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara PAD
dan kemampuan identifikasi tumbuhan pada mahasiswa. Persamaan regresi yang
diperoleh adalah ¥ = 15.635+ 3.92 Xi mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu
unit skor PAD akan meningkatkan skor kemampuan identifikasi tumbuhan sebesar 3.92
unit. Temuan ini konsisten dengan teori yang menyatakan bahwa kesadaran seseorang
terhadap tumbuhan dapat memengaruhi kemampuan kognitif mereka dalam mengenali
dan mengidentifikasi tumbuhan (Kaasinen, 2019; Linderwell et al., 2024). PAD, sebagai
konsep yang menggambarkan ketidakseimbangan perhatian manusia terhadap tumbuhan
dibandingkan makhluk hidup lain, terbukti menjadi faktor penting yang berkontribusi
pada keterampilan mahasiswa dalam mempelajari tumbuhan (Parsley, 2020).

Koefisien determinasi (R%) sebesar 0.75 menunjukkan bahwa variabel PAD
mampu menjelaskan 75% variasi dalam kemampuan identifikasi tumbuhan, sedangkan
sisanya sebesar 25% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. Hal ini menunjukkan
bahwa PAD memiliki kontribusi yang kuat terhadap kemampuan calon guru biologi
dalam mengidentifikasi tumbuhan. Kontribusi signifikan ini sejalan dengan teori
konstruktivisme, yang menyatakan bahwa pemahaman dan keterampilan berkembang
melalui keterlibatan aktif dengan konsep yang relevan, dalam hal ini adalah PAD yang
meningkatkan perhatian terhadap tumbuhan (Olimpo & Esparza, 2020; Piaget, 1970).
Penelitian sebelumnya oleh Schneiderhan-Opel & Bogner (2020) juga menyatakan
bahwa peningkatan kesadaran ekologi terbukti berkontribusi positif terhadap kemampuan
kognitif dalam mengenali keanekaragaman hayati, termasuk tumbuhan.

Hubungan positif antara PAD dan kemampuan identifikasi tumbuhan dapat
dijelaskan melalui peran persepsi dan pengalaman terhadap tumbuhan. Menurut Schertz
& Berma (2019), interaksi manusia dengan lingkungan alam, khususnya tumbuhan, dapat
memperkuat keterlibatan kognitif dan afektif yang diperlukan untuk memahami
kompleksitas kehidupan tumbuhan. Dalam konteks calon guru biologi, eksposur yang
lebih besar terhadap keanekaragaman tumbuhan melalui pendidikan atau pengalaman
lapangan dapat mengurangi disparitas kesadaran tersebut, sehingga mendorong
penguasaan yang lebih baik dalam pengidentifikasian spesies (Lindemann-Matthies et al.,
2024). Oleh karena itu, program pendidikan botani yang berfokus pada penurunan PAD
dapat menjadi salah satu solusi yang efektif (Prokop, 2023).

Secara keseluruhan, temuan ini mendukung pentingnya mengintegrasikan aspek-
aspek yang dapat meningkatkan kesadaran tumbuhan dalam pembelajaran botani di
tingkat perguruan tinggi (Colon, 2020; Stagg et al., 2024). Pendidikan yang terfokus pada
pengurangan PAD, baik melalui metode pembelajaran aktif seperti eksplorasi lapangan
maupun pendekatan teoretis seperti diskusi konseptual tentang peran tumbuhan dalam
ekosistem, dapat meningkatkan kesadaran calon guru biologi terhadap tumbuhan.
Penelitian ini memberikan landasan empiris yang kuat untuk merancang kurikulum botani
yang lebih efektif, sekaligus menegaskan bahwa PAD adalah indikator penting dalam
mengukur keberhasilan pendidikan botani.
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KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa PAD memiliki pengaruh signifikan terhadap
kemampuan identifikasi tumbuhan pada calon guru biologi. Semakin tinggi kesadaran
kesadaran terhadap keberagaman tumbuhan, semakin baik kemampuan calon guru
biologi dalam mengidentifikasi spesies tumbuhan. Hal ini menggarisbawahi pentingnya
integrasi kesadaran ekologis dalam pendidikan biologi untuk meningkatkan kompetensi
calon guru biologi dalam mengenal dan melestarikan tumbuhan. Implikasi dari temuan
ini adalah perlunya pendekatan pendidikan yang lebih fokus pada pengurangan PAD
melalui pembelajaran yang berbasis pada pengalaman lapangan dan teori yang
mengedepankan pentingnya tumbuhan dalam ekosistem.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar pendidikan biologi, khususnya bagi
calon guru, lebih menekankan pendekatan berbasis pengalaman lapangan untuk
meningkatkan kemampuan identifikasi tumbuhan. Institusi pendidikan dapat
mengintegrasikan program pembelajaran yang mengedepankan eksplorasi langsung
terhadap keanekaragaman tumbuhan serta memperkuat kesadaran ekologis mahasiswa.
Selain itu, diperlukan pengembangan metode pengajaran yang lebih inovatif dan
kontekstual, seperti pemanfaatan teknologi digital dalam identifikasi tumbuhan dan
penerapan pembelajaran berbasis proyek. Perlu dilakukan eksplorasi lebih lanjut terhadap
faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi kemampuan identifikasi tumbuhan, seperti
strategi pembelajaran yang lebih efektif, peran teknologi dalam mendukung identifikasi
spesies, serta hubungan antara minat pribadi mahasiswa terhadap botani dan keterampilan
identifikasi mereka. Hal ini dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam dalam
merancang pendidikan biologi yang lebih efektif dan berkelanjutan.
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